BUPATI WONOSOBO

SAMBUTAN BUPATI WONOSOBO
PADA RAPAT PARIPURNA DPRD KABUPATEN
WONOSOBO
DALAM RANGKA PENYAMPAIAN RANCANGAN
PERATURAN DAERAH TENTANG
PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
DAERAH KABUPATEN WONOSOBO TAHUN
ANGGARAN 2024

KAMIS, 19 JUNI 2025
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Assalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarakatuh,
Salam sejahtera bagi kita semua.

Yang saya hormati:

e Saudara Ketua, Pimpinan dan Segenap Anggota DPRD
Kabupaten Wonosobo;

e Saudara Wakil Bupati Wonosobo;

o Sekretaris Daerah beserta para jajaran Eksekutif di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Wonosobo;

o Rekan-rekan pers, serta hadirin yang tidak bisa saya
sebut satu persatu;

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji dan syukur
kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga pada hari ini kita masih diberi
kesempatan untuk dapat menghadiri pertemuan ini, sesuai
dengan agenda pemerintahan daerah.

Selanjutnya, sebelum memasuki pokok pembahasan
utama, perkenankan Saya menyampaikan rasa terima kasih
yang mendalam dan apresiasi setinggi-tingginya kepada
jajaran Badan Anggaran dan anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD), beserta segenap jajaran Pemerintah
Kabupaten Wonosobo yang telah melaksanakan pembahasan
terhadap Perubahan Kebijakan Umum Anggaran serta
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (KUA-PPAS)
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Tahun Anggaran 2025 sampai dengan tahapan terakhir yakni
kesepakatan bersama Perubahan KUA dan PPAS Tahun
2025 antara Pemerintah Daerah dan DPRD.

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota
Dewan dan Hadirin yang Kami hormati,

Berdasarkan ketentuan Pasal 320 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, disebutkan bahwa Rancangan Peraturan Daerah
(RAPERDA) tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD),
disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) berupa laporan keuangan, yang telah diperiksa oleh
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), paling lambat 6 (enam)
bulan setelah Tahun Anggaran berakhir.

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu kami
sampaikan, bahwa Laporan Keuangan Pemerintah
Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 2024, telah diaudit
oleh BPK RI dan Pemerintah Kabupaten Wonosobo telah
menerima Laporan Hasil Pemeriksaannya. Dengan
demikian, data yang disajikan dalam  Laporan
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran
2024 ini, telah disesuaikan dengan hasil audit dimaksud.

Adapun substansi dari RAPERDA tersebut, meliputi:

Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo
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Anggaran Lebih, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas, Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas
Laporan Keuangan, yang dilengkapi dengan ikhtisar laporan
keuangan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

Seluruh laporan keuangan tersebut disusun dan
disajikan berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan.

Substansi dari  Pertanggungjawaban pelaksanaan
APBD Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 2024, terdiri
atas RAPERDA tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan
APBD dan Rancangan Peraturan Bupati (PERBUP) tentang
Penjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD beserta
lampiran-lampirannya.

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota
Dewan dan Hadirin yang Kami hormati,

Penyampaian RAPERDA tentang Pertanggungjawaban
Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2024 ini, merupakan
bagian dari siklus Pengelolaan Keuangan Daerah, yang
bertujuan untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan keuangan daerah.

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Wonosobo telah disusun sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Maka, informasi yang disajikan
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diharapkan mampu memenuhi  kebutuhan berbagai

kepentingan, baik akuntabilitas, manajemen, transparansi,

dan evaluasi kinerja.

Perlu kami sampaikan bahwa Laporan
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran
2024, telah melalui tahapan-tahapan pemeriksaan oleh BPK
RI, yang meliputi:

1. Pemeriksaan Pendahuluan oleh BPK, yang dilaksanakan
pada tanggal 18 Februari 2025 sampai dengan 13 Maret
2025;

2. Review Laporan Konsolidasian, yang berlangsung dari
tanggal 3 Maret 2025 sampai dengan 21 Maret 2025;

3. Pemeriksaan terinci atau pemeriksaan lanjutan oleh
BPK, yang dilakukan dari tanggal 8 April 2025 sampai
dengan 8 Mei 2025.

Sehingga, RAPERDA tentang Pertanggungjawaban
Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2024 yang kami
sampaikan hari ini, telah disesuaikan dan dikoreksi sesuai
dengan hasil audit BPK tersebut.

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota
Dewan dan Hadirin yang Kami hormati,

Selanjutnya, perkenankan kami  menyampaikan
realisasi APBD Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran

2024, dengan uraian sebagai berikut:
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PENDAPATAN DAERAH

Anggaran Pendapatan Daerah setelah perubahan

APBD Tahun Anggaran 2024, ditetapkan sebesar 2,12
triliun rupiah, dan dapat direalisasikan sebesar 2,10 triliun
rupiah atau 99,10 persen dari total yang dianggarkan,
Adapun rincian pendapatan tersebut, terdiri dari:

a.

Pendapatan Asli Daerah (PAD), dianggarkan sejumlah
314,59 miliar rupiah , dan dapat direalisasikan sebesar
307,37 miliar rupiah, atau 97,70 persen, dengan
rincian sebagai berikut:

1. Pajak Daerah, dianggarkan sebesar 71,65 miliar

rupiah, terealisasi 75,75 miliar rupiah , atau
105,72 persen,;

. Retribusi Daerah, dianggarkan sebesar 203,20

miliar rupiah, terealisasi sebesar 196,64 miliar
rupiah, atau 96,77 persen;

. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang

Dipisahkan, dianggarkan sebesar 25,46 Miliar
rupiah, direalisasikan sebesar 25,80 Miliar rupiah,
atau 101,35 persen;

. Lain-lain PAD Yang Sah, dianggarkan sebesar

14,27 Miliar rupiah, terealisasi sebesar 9,16 Miliar
rupiah atau 64,17 persen;
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b. Pendapatan Transfer, dianggarkan sebesar 1,79
Triliun rupiah dengan realisasi sebesar 1,78 Triliun
rupiah, atau 99,37 persen yang terdiri dari:

1. Transfer Pemerintah Pusat Dana Perimbangan,
dianggarkan sebesar 1,32 Triliun rupiah, terealisasi
1,33 Triliun rupiah, atau 100,83 persen.

2. Transfer Pemerintah Pusat Lainnya, dianggarkan
270,23 Miliar rupiah, dan terealisasi sebesar 269,75
Miliar rupiah, atau 99,82 persen.

3. Transfer Pemerintah Provinsi, dianggarkan sebesar
203,59 Miliar rupiah , dan terealisasi sebesar 181,74
Miliar rupiah atau 89,27 persen.

c. Lain-lain Pendapatan Yang Sah, dianggarkan sebesar
11,38 Miliar rupiah dan dapat direalisasikan sebesar
10,92 Miliar rupiah atau mencapai 95,93 persen yang
berupa Pendapatan Hibah.

BELANJA DAN TRANSFER

Belanja dan Transfer Tahun Anggaran 2024,
direncanakan  sebesar 2,21  Triliun rupiah, dan
direalisasikan sebesar 2,16 Triliun rupiah, atau 97,62
persen, yang terdiri dari :

1. Belanja Operasi
Belanja operasi dianggarkan sebesar 1,55 Triliun

rupiah, terealisasi sebesar 1,52 Triliun rupiah, atau
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98,15 persen, kurang dari anggaran sebesar 28,77 Miliar
rupiah.
2. Belanja Modal
Belanja modal dianggarkan sebesar 258,94 Miliar
rupiah, terealisasi sebesar 237,32 Miliar rupiah, atau
91,65 persen, kurang dari anggaran sebesar 21,62 Miliar
rupiah.
3. Belanja Tidak Terduga
Belanja tidak terduga dianggarkan sebesar 2,12 Miliar
rupiah, terealisasi sebesar 225,21 juta rupiah, atau 10,62
persen, kurang dari anggaran sebesar 1,89 Miliar rupiah.
4. Transfer
Transfer dianggarkan sebesar 402,40 Miliar rupiah,
terealisasi sebesar 401,93 Miliar rupiah, atau 99,88
persen, dengan perincian realisasi sebagai berikut :
a. Transfer Bagi Hasil Ke Desa sebesar 9,05 Miliar
rupiah;
b. Transfer Bantuan Keuangan sebesar 392,88 Miliar
rupiah.
Berdasarkan selisih antara realisasi pendapatan dan realisasi
belanja, terdapat defisit anggaran sebesar 56,94 Miliar
rupiah.
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PEMBIAYAAN

Pada sisi ini, Penerimaan Pembiayaan dianggarkan
sebesar 98,02 Miliar rupiah dan dapat direalisasikan
sepenuhnya sebesar 98,02 Miliar rupiah atau 100 persen.
Sementara itu, Pengeluaran Pembiayaan dianggarkan
sebesar 7,37 Miliar rupiah dan juga terealisasi sebesar 7,37
Miliar rupiah atau 100 persen.

Dengan demikian, selisih antara Penerimaan
Pembiayaan dan Pengeluaran Pembiayaan menghasilkan
Pembiayaan Netto sebesar 90,64 Miliar rupiah.

Kemudian, Defisit anggaran sebesar 56,94 Miliar
rupiah telah dicukupi melalui Pembiayaan Netto sebesar
90,64 Miliar rupiah, sehingga terdapat Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran (SiLPA) sebesar 33,70 Miliar
rupiah, dari jumlah SILPA tersebut sebagian telah
dialokasikan dalam APBD Penetapan Tahun Anggaran 2025,
yang mana sebagian merupakan SiLPA terikat, dan sebagian
lainnya merupakan SiLPA yang belum memiliki peruntukan
spesifik.

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota
Dewan dan Hadirin yang Kami hormati,

Selanjutnya, kami sampaikan Ringkasan Laporan
Operasional (LO) Pemerintah Kabupaten Wonosobo, atas

9|Bagian Prokompim



Pendapatan dan Beban selama Tahun Anggaran 2024
sebagai berikut:

Pendapatan-LO Pemerintah Kabupaten Wonosobo
Tahun Anggaran 2024 tercatat sebesar 1,88 triliun rupiah.
Sementara itu, total beban yang dikeluarkan selama Tahun
Anggaran yang sama mencapai 1,94 Triliun rupiah.
Dengan demikian, selisin antara Pendapatan dan Beban
tersebut menunjukkan defisit operasional sebesar 63,76
Miliar rupiah. Selain itu, pada kegiatan non operasional
terdapat defisit sebesar 49,77 Miliar rupiah, dan pada pos
luar biasa terdapat defisit sebesar 225,21 juta rupiah. Maka,
dengan memperhitungkan seluruh komponen tersebut, per 31
Desember 2024 diperoleh Defisit-LO sebesar 113,75 Miliar
rupiah.

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota
Dewan dan Hadirin yang Kami hormati,

Selanjutnya, kami sampaikan posisi Neraca pemerintah
Kabupaten Wonosobo per 31 Desember 2024, dengan
rincian sebagai berikut :

a. Saldo Aset tercatat sebesar 3,89 Triliun rupiah;

b. Saldo Kewajiban sebesar 18,26 Triliun rupiah ; dan

c. Saldo Ekuitas sebesar 3,87 Triliun rupiah.
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Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota
Dewan dan Hadirin yang Kami hormati,

Sebelum kami akhiri sambutan ini, dengan penuh rasa
syukur kami sampaikan bahwa Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten Wonosobo Tahun
Anggaran 2024, telah memperoleh opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) dari BPK RI yang ke 9 kali secara
berturut-turut. Atas capaian tersebut, kami menyampaikan
terima kasih yang setulus-tulusnya, kepada seluruh jajaran
eksekutif atas komitmen dan upaya peningkatan kinerja di
bidang pengelolaan keuangan daerah, serta kepada segenap
jajaran legislatif atas dukungan dan sinergi yang telah
terjalin dengan baik, sehingga opini WTP dapat Kita
pertahankan. Namun demikian, opini WTP ini hendaknya
menjadikan motifasi bagi kita, agar kedepan pengelolaan
keuangan daerah semakin lebih baik, transparan dan
akuntabel.

Demikian, laporan Pertanggungjawaban pelaksanaan
APBD Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 2024, yang
dapat kami sampaikan dalam Rapat Paripurna ini. Secara
rinci telah kami sajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran,
Laporan Perubahan Saldo, Neraca, Laporan Operasional,
Laporan Perubahan Ekuitas, dan Laporan Arus Kas, serta di

jelaskan lebih lanjut dalam Catatan atas Laporan Keuangan,
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yang kesemuanya merupakan bagian tidak terpisahkan, dari
RAPERDA Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD
Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 2024 ini.
Selanjutnya, kami serahkan laporan ini untuk dapat dibahas
dalam forum-forum pembahasan Badan Anggaran dan
komisi-komisi DPRD yang berwenang.

Kami menyadari bahwa dalam penyajian ini masih
terdapat hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian dan
penyempurnaan lebih lanjut, untuk itu kami mohon
dukungan dan masukan dari segenap anggota Dewan yang
terhormat, agar pelaksanaan APBD di masa mendatang dapat
semakin baik dan berkualitas.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, kami
menyampaikan apresiasi dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada seluruh anggota Dewan yang terhormat,
atas segala dukungan, saran dan pendapat yang telah
diberikan dalam pelaksanaan APBD Kabupaten
Wonosobo Tahun Anggaran 2024.

Semoga kerja sama yang telah terjalin dengan baik
antara eksekutif dan legislatif selama ini dapat terus kita
pelihara dan tingkatkan, guna mendorong percepatan
pembangunan daerah serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat Kabupaten WWonosobo.
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Semoga Allah SWT Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa

memberikan petunjuk pada kita semua, sekian dan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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